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Abstract..Women’s participation in social life is an essential element for inclusive and sustainable 
development. This community engagement activity was carried out in Dupak Magersari, Surabaya, based 
on the background condition where most women play a dual role as both household managers and income 
earners. The main challenges identified include the low involvement of women in decision-making forums, 
limited access to capacity-building opportunities, and the suboptimal participation of women in health, 
education, and environmental sectors.The implementation method employed a participatory approach, 
which included several stages: needs identification, program design, socialization, the establishment of a 
women’s forum, training, mentoring, program implementation, as well as monitoring and evaluation. The 
findings of this community service project show that the establishment of the Dupak Magersari Women’s 
Forum, as a platform for representation and community aspirations, has successfully led to a significant 
increase in women’s participation across various sectors. The activities of the women’s forum include 
jumantik (mosquito larvae monitoring), posyandu (integrated health services), early childhood education 
(as “Bunda PAUD”), and waste segregation. This program has effectively strengthened women’s 
capacities and produced a community-based empowerment model with the potential to be replicated in 
other urban areas. 
Keywords: Empowerment, Women, Social Life  

Abstrak. Partisipasi perempuan dalam kehidupan sosial merupakan elemen penting bagi terwujudnya 
pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Dupak Magersari 
Surabaya, dengan latar belakang kondisi sebagian besar perempuan yang berperan ganda sebagai pengelola 
rumah tangga sekaligus pencari nafkah. Permasalahan utama yang muncul adalah rendahnya keterlibatan 
perempuan dalam forum pengambilan keputusan, terbatasnya akses peningkatan kapasitas, serta belum 
optimalnya partisipasi pada bidang kesehatan, pendidikan, dan lingkungan. Metode pelaksanaan 
menggunakan pendekatan partisipatif melalui tahapan identifikasi kebutuhan, perancangan program, 
sosialisasi, pembentukan forum perempuan, pelatihan, pendampingan, implementasi program, serta 
monitoring dan evaluasi. Hasil kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan jika adanya forum 
perempuan Dupak Magersari sebagai bentuk wadah representasi dan aspirasi kegiatan masyarakat berhasil 
memberikan peningkatan signifikan pada  partisipasi perempuan dalam berbagai bidang. Kegiatan forum 
perempuan dupak magersari diantaranya jumantik, posyandu, peran bunda paud,serta pemilahan sampah. 
Program ini secara efektif berhasil memperkuat kapasitas perempuan dan menghasilkan model 
pemberdayaan berbasis komunitas yang berpotensi dapat direplikasi di wilayah perkotaan lain. 
Kata Kunci: Pemberdayaan, Perempuan, Kehidupan Sosial  
 
PENDAHULUAN 

LATAR BELAKANG 

Partisipasi perempuan dalam kehidupan sosial masyarakat merupakan salah satu 
indikator penting dalam pembangunan yang inklusif dan berkeadilan. Di wilayah 
perkotaan seperti Surabaya, khususnya di Dupak Magersari RT 02, peran perempuan 
terlihat signifikan dalam berbagai aspek, mulai dari kegiatan keagamaan, kesehatan 
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masyarakat, pendidikan anak usia dini, hingga pengelolaan lingkungan. Keterlibatan ini 
menunjukkan adanya dinamika sosial yang memberi ruang bagi perempuan untuk 
berkontribusi pada proses pengambilan keputusan dan pelaksanaan program 
pembangunan berbasis masyarakat. 

Secara teoritis, partisipasi perempuan dapat dipahami sebagai keterlibatan aktif 
dalam ranah publik maupun domestik, yang mencakup dimensi sosial, politik, ekonomi, 
hingga keagamaan. Partisipasi perempuan dipengaruhi oleh faktor budaya, agama, dan 
akses terhadap pendidikan, yang berimplikasi langsung pada kepercayaan diri dalam 
berpendapat di ruang publik (Tasia dan Nurhasanah 2019). Pendidikan perempuan pada 
era globalisasi memiliki urgensi strategis untuk memperkuat posisi mereka dalam 
keluarga, masyarakat, dan negara (Savira, Nurdin, dan Sutrisno 2023). Pada konteks 
kesehatan masyarakat, keterlibatan perempuan dalam kegiatan jumantik, posyandu, 
maupun program lingkungan seperti pemilahan sampah menjadi bentuk nyata dari peran 
mereka sebagai agen perubahan sosial (Ananda, Aprillianda, dan Sari 2025). 

Permasalahan yang dihadapi mitra di Dupak Magersari adalah bahwa sebagian 
besar pekerjaan dan aktivitas ekonomi justru banyak dijalankan oleh perempuan. Hal ini 
menyebabkan perempuan tidak hanya memikul peran domestik sebagai pengelola rumah 
tangga, tetapi juga berperan sebagai pencari nafkah utama. Beban ganda ini berdampak 
pada keterbatasan waktu untuk berpartisipasi penuh dalam forum masyarakat serta 
keterbatasan akses terhadap penguatan kapasitas diri. Perempuan pekerja rentan 
menghadapi double burden yang berimplikasi pada rendahnya partisipasi dalam 
organisasi sosial. Meskipun demikian, kondisi ini juga mencerminkan potensi besar 
perempuan sebagai aktor utama pembangunan sosial, ekonomi, dan keagamaan di tingkat 
komunitas (Situmorang dkk. 2019). 

Diperlukan penerapan hasil penelitian dan ilmu pengetahuan, teknologi, serta seni 
(IPTEKS) yang relevan untuk mendukung kemandirian perempuan, memberikan ruang 
partisipasi yang setara, serta menghadirkan strategi pemberdayaan yang berkelanjutan. 
Penguatan kapasitas perempuan di bidang pendidikan, kesehatan, dan pengelolaan 
lingkungan akan memperluas partisipasi mereka tidak hanya pada pemenuhan kebutuhan 
ekonomi keluarga, tetapi juga pada pengambilan keputusan strategis dalam kehidupan 
sosial masyarakat (Zhang dkk. 2022). 

Tujuan dari program pengabdian ini yakni memperkuat partisipasi perempuan 
dalam kehidupan sosial masyarakat Dupak Magersari Surabaya melalui penguatan 
kapasitas individu, pembentukan forum yang lebih inklusif, serta pendampingan dalam 
pengelolaan program berbasis masyarakat. Manfaat yang diharapkan adalah terciptanya 
peningkatan kualitas partisipasi perempuan dalam proses pengambilan keputusan, 
peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui kesehatan dan pendidikan, serta 
penguatan kesadaran kolektif dalam menjaga keberlanjutan lingkungan sosial dan 
ekologis. 
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Gambar 1. Alur penelitian 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini disusun dengan menggunakan 
pendekatan partisipatif (participatory approach) yang menempatkan masyarakat, 
khususnya perempuan di Dupak Magersari Surabaya, sebagai aktor utama dalam setiap 
tahapan program. Pendekatan ini dianggap paling sesuai karena mampu meningkatkan 
rasa kepemilikan terhadap kegiatan dan menjamin keberlanjutan program setelah 
intervensi berakhir (Hasanah dkk. 2025). 

Tahap pertama yang dilakukan adalah identifikasi permasalahan dan kebutuhan 
mitra. Proses ini dilaksanakan melalui observasi lapangan, wawancara mendalam dengan 
tokoh masyarakat dan kader perempuan, serta diskusi kelompok terfokus bersama 
kelompok ibu-ibu. Dari tahap ini ditemukan bahwa sebagian besar perempuan di Dupak 
Magersari tidak hanya berperan sebagai pengelola rumah tangga, tetapi juga sebagai 
pencari nafkah utama, sehingga mereka menghadapi beban ganda yang berdampak pada 
keterbatasan waktu dan rendahnya partisipasi dalam forum pengambilan keputusan. 
Temuan ini kemudian dijadikan dasar dalam perancangan program agar solusi yang 
ditawarkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan dan konteks lokal, serta pentingnya 
penyesuaian program pemberdayaan dengan kondisi sosial ekonomi masyarakat 
(Macora, Polyando, dan Hutasoit 2024). 

Tahap berikutnya adalah perancangan program dan strategi pemberdayaan. 
Rancangan kegiatan difokuskan pada empat bidang utama yaitu pendidikan, kesehatan, 
keagamaan, dan lingkungan. Proses perancangan dilakukan secara kolaboratif dengan 
melibatkan tokoh masyarakat dan perempuan setempat melalui mekanisme co-creation 
agar masyarakat memiliki rasa kepemilikan yang tinggi terhadap program (Gray dkk. 
2025). Setelah program dirumuskan, kegiatan dilanjutkan dengan sosialisasi yang 
melibatkan seluruh warga RT. Pada tahap ini dibentuk pula Forum Perempuan Dupak 
Magersari yang berfungsi sebagai wadah komunikasi dan partisipasi kolektif perempuan. 
Forum ini sekaligus menjadi ruang representasi perempuan dalam pengambilan 
keputusan, dalam forum sosial-keagamaan efektif dalam memperkuat keterlibatan 
perempuan di ruang publik (Nasith 2023). 

Pelaksanaan program tidak berhenti pada tahap perencanaan, tetapi dilanjutkan 
dengan kegiatan pelatihan dan pendampingan kapasitas. Pelatihan difokuskan pada 
peningkatan keterampilan praktis seperti kesehatan masyarakat melalui kegiatan jumantik 
dan posyandu keluarga, penguatan peran Bunda PAUD dalam bidang pendidikan, 
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Gambar 2. Kegiatan sosialisasi dan forum perempuan 

pengelolaan lingkungan melalui pemilahan sampah, serta manajemen kelompok 
pengajian sebagai sarana dakwah dan sosial. Pendampingan dilakukan secara 
berkelanjutan dengan pendekatan mentoring agar pengetahuan yang diberikan dapat 
benar-benar diaplikasikan oleh masyarakat. Pendampingan yang dilakukan secara 
konsisten merupakan faktor penting dalam keberhasilan pemberdayaan berbasis 
komunitas (Umah dkk. 2023). 

Implementasi program lapangan menjadi tahap inti dari kegiatan pengabdian. 
Pada tahap ini, masyarakat terutama perempuan melaksanakan kegiatan yang telah 
dirancang bersama, seperti jumantik rutin, posyandu keluarga bulanan, program 
pemilahan sampah berbasis rumah tangga, pengajian ibu-ibu, serta penyelenggaraan 
PAUD. Tim pengabdian berperan sebagai fasilitator yang memastikan kegiatan berjalan 
sesuai rencana, sementara peran utama dijalankan langsung oleh perempuan setempat. 

Agar program berjalan efektif, dilakukan proses monitoring dan evaluasi secara 
partisipatif. Monitoring dilakukan secara rutin melalui pengamatan lapangan dan 
pencatatan kegiatan, sedangkan evaluasi dilaksanakan setiap tiga bulan sekali dengan 
mengundang semua pemangku kepentingan. Evaluasi ini tidak hanya menilai capaian 
program berdasarkan indikator kuantitatif, tetapi juga mengukur perubahan perilaku dan 
peningkatan kapasitas perempuan dalam forum masyarakat. Pentingnya evaluasi 
partisipatif sebagai sarana mengukur keberhasilan pemberdayaan perempuan, khususnya 
dalam menghadapi tantangan beban ganda (Saragih, Nasution, dan Sumaiyah 2023). 

Tahap terakhir adalah refleksi dan rekomendasi keberlanjutan. Refleksi dilakukan 
dalam bentuk diskusi bersama untuk meninjau kembali capaian dan kendala yang 
dihadapi selama pelaksanaan program. Hasil refleksi digunakan untuk merumuskan 
rekomendasi strategis agar kegiatan dapat dilanjutkan secara mandiri oleh masyarakat. 
Strategi keberlanjutan difokuskan pada penguatan forum perempuan, peningkatan 
jejaring kerja sama dengan lembaga pemerintah dan organisasi lokal, serta integrasi 
kegiatan pemberdayaan dalam program rutin masyarakat. Dengan demikian, metode 
pelaksanaan ini diharapkan tidak hanya menyelesaikan permasalahan yang ada, tetapi 
juga membangun model pemberdayaan perempuan yang berkelanjutan (Kravchenko 
2023). 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di wilayah Dupak Magersari RT 02 
Surabaya menghasilkan beberapa capaian yang signifikan dalam memperkuat partisipasi 
perempuan pada berbagai aspek kehidupan sosial. Hasil kegiatan ini mencerminkan tercapainya 
target yang sebelumnya telah ditetapkan, terutama dalam mengatasi permasalahan beban ganda 
perempuan dan keterbatasan ruang partisipasi mereka di forum publik 
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Gambar 3. Kegiatan pemilahan sampah 

Sebelum kegiatan dilaksanakan, kondisi mitra menunjukkan dominasi perempuan dalam 
aktivitas ekonomi keluarga, namun mereka belum memiliki akses penuh dalam forum 
pengambilan keputusan tingkat RT. Partisipasi lebih banyak terbatas pada kegiatan keagamaan 
dan pendidikan anak usia dini, sedangkan keterlibatan dalam pengelolaan lingkungan maupun 
kesehatan masih rendah. Setelah kegiatan pengabdian berjalan melalui tahapan sosialisasi, 
pembentukan forum perempuan, serta pelatihan dan pendampingan, terlihat adanya perubahan 
signifikan. Forum Perempuan Dupak Magersari berhasil dibentuk sebagai wadah aspirasi dan 
koordinasi. Forum ini memfasilitasi partisipasi aktif perempuan dalam menyampaikan gagasan 
dan terlibat dalam pengambilan keputusan, sehingga keterwakilan perempuan meningkat di 
tingkat komunitas.  

Dalam aspek kesehatan masyarakat, kegiatan jumantik dan posyandu keluarga yang 
sebelumnya berjalan sporadis kini dapat dilaksanakan secara rutin. Partisipasi perempuan dalam 
kegiatan ini meningkat hampir dua kali lipat, yang menunjukkan adanya peningkatan kesadaran 
akan pentingnya kesehatan lingkungan. Selain itu, pada bidang pendidikan, penguatan peran 
Bunda PAUD mampu meningkatkan kualitas pembelajaran anak usia dini dengan metode kreatif 
yang sebelumnya tidak banyak digunakan (Agustin dkk. 2024). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Pada bidang pengelolaan lingkungan, perempuan dilibatkan secara langsung dalam 

program pemilahan sampah rumah tangga. Dampaknya, jumlah rumah tangga yang aktif memilah 
sampah meningkat sekitar 60% dibandingkan sebelum program dijalankan. Hal ini menyatakan 
bahwa keterlibatan perempuan dalam ekonomi dan lingkungan lokal berdampak positif terhadap 
keberlanjutan sosial-ekologis (Sadaa dkk. 2024). Perubahan kondisi mitra sebelum dan sesudah 
kegiatan pengabdian dapat dirangkum sebagai berikut: sebelum program, perempuan terbatas 
pada peran domestik dan sebagian sebagai pencari nafkah dengan beban ganda yang berat. Setelah 
program, perempuan memiliki forum representasi, keterlibatan meningkat dalam kesehatan dan 
lingkungan, serta kapasitas pendidikan anak usia dini semakin baik. Capaian ini menegaskan 
bahwa strategi pendampingan partisipatif efektif dalam memperkuat kapasitas perempuan, 
pendampingan berkelanjutan mampu menciptakan perubahan sosial berbasis komunitas (Ibrahim 
dan Yuningsih 2025). 

 
SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Dupak Magersari Surabaya telah berhasil 
meningkatkan partisipasi perempuan dalam berbagai aspek kehidupan sosial, meliputi kesehatan, 
pendidikan, keagamaan, dan pengelolaan lingkungan, melalui pendekatan partisipatif yang 
menempatkan mereka sebagai aktor utama. Program ini menghasilkan perubahan nyata dari 
kondisi awal, di mana perempuan hanya terbatas pada peran domestik dan menghadapi beban 
ganda, menjadi lebih aktif, percaya diri, serta mampu berkontribusi dalam forum publik melalui 
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wadah organisasi yang terbentuk. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa strategi pemberdayaan 
berbasis komunitas efektif untuk memperkuat kapasitas dan kemandirian perempuan dalam 
membangun lingkungan sosial yang lebih inklusif. Sebagai tindak lanjut, kegiatan pengabdian 
selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan kerja sama dengan lembaga pemerintah 
maupun organisasi masyarakat sipil guna memperkuat keberlanjutan program, sekaligus 
mengembangkan jejaring antar komunitas perempuan sehingga model pemberdayaan yang telah 
dilaksanakan dapat direplikasi di wilayah perkotaan lain dengan karakteristik serupa. 
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